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ABSTRAK

Kesehatan reproduksi remaja lebih rentan terhadap berbagai
penyakit, terutama penyakit menular seksual. Untuk menjaga
kesehatan seksual dan reproduksi remaja harus mengetahui dan
mengerti cara hidup dengan reproduksi yang sehat agar tidak
terjerumus ke pergaulan yang salah yang merugikan bagii
remaja. Kurangnya informasi dan edukasi dapat memicu
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan pada remaja,
diantaranya hubungan seksual pranikah, tertularnya infeksii
menular seksual, kehamilan diusia muda. Tujuan pengabdian ini
adalah meningkatkan pemahaman terhadap sistem reproduksi
sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi menular pada
remaja. Metode pengabdian adalah sosialisasi sistem reproduksi
serta dialog interaktif/tanya jawab. Evaluasi dilakukan dengan
diskusi tanya jawab, pretest dan posttest dengan peserta. Hasil
kegiatan ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan siswi SMP dengan hasil rata-rata pretest (38,46 %)
dan posttest (88,46 %). Kesimpulan kegiatan ini adalah terjadi
peningkatan pengetahuan rata-rata sebesar 63,46 %.

ABSTRACT

Adolescent reproductive health is more vulnerable to various
diseases, especially sexually transmitted diseases. To maintain
sexual and reproductive health, teenagers must know and
understand how to live with healthy reproduction so they don't fall
into wrong relationships that are detrimental to teenagers. Lack
of information and education can trigger undesirable things in
teenagers, including premarital sexual relations, contracting
sexually transmitted infections, and pregnancy at a young age.
This service aims to increase understanding of the reproductive
system as an effort to prevent infectious diseases in adolescents.
The service method is socialization of the reproductive system and
interactive dialogue/question and answer. Evaluation is carried
out by means of question and answer discussions, pretest and
posttest with participants. The results of this activity show that
there is an increase in the knowledge of junior high school students
with the average results of the pretest (38.46 %) and posttest
(88.46 %). This activity concluded that there was an average
increase in knowledge of 63.46 %..
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor penentu utama kesejahteraan individu dan masyarakat adalah
kesehatan. Di Indonesia, masalah kesehatan masih menjadi tantangan yang signifikan,
terutama di daerah pedesaan yang seringkali menjadi akses terbatas terhadap layanan
kesehatan yang memadai (1). Kesehatan reproduksi menurut Kemenkes RI adalah keadaan
sehat secara fisik, mental, dan sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau
kecacatan yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi (2). Adapun kesehatan
reproduksi remaja adalah suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsi dan proses
reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Masa remaja merupakan masa yang dianggap rawan
dalam kehidupan karena merupakan masa peralihan dari kehidupan anak menjadi kehidupan
dewasa yang penuh gejolak. Pemberian informasi masalah seksual menjadi penting terlebih
lagi mengingat remaja berada dalam potensi seksual yang aktif (3).

Menurut World Health Organization (WHO) (2022), remaja adalah penduduk dalam
rentang usia 10 s/d 19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 1018 tahun dan menurut Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10 s/d 24 tahun dan belum
menikah (4). Jumlah kelompok usialO s/d 19 tahun di Indonesia menurut sensus penduduk
2010 sebanyak 43, 5 juta atau sekitar 18 persen dari jumlah penduduk. Di dunia diperkirakan
kelompok remaja berjumlah 1,2 miliyar atau 18 persen dari jumlah penduduk dunia (5).

Problem pemahaman mengenai kesehatan reproduksi sering dialami dan dapat
menyebabkan penyakit menular seksual. Kurangnya edukasi terhadap hal yang berkaitan
dengan reproduksi bisa memicu terjadinya hal-hal yang tak diinginkan. Salah satu hal yang
sering terjadi karena kurangnya sosialiasi dan edukasi adalah penyakit seksual menular
seksual, penyakit ginekologi dan penyakit keganasan reproduksi. Selain itu masih kuatnya
mitos-mitos negatif tentang kesehatan reproduksi, misalnya budaya banyak anak banyak
rejeki, membicarakan masalah kesehatan reproduksi sangat tabu dan itu merupakan urusan
wanita. Kurangnya informasi dalam bidang kesehatan khususnya berkaitan dengan kesehatan
reproduksi, dalam hal ini disebabkan karena budaya malu / tabu yang masih kuat, kesempatan
waktu mendapat informasi sangat sedikit karena budaya kerja keras dilakukan dari pagi
sampai sore hari (6).

Kesehatan reproduksi remaja lebih rentan terhadap berbagai penyakit, terutama
penyakit menular seksual (PMS). Menjaga kesehatan seksual dan reproduksi remaja harus
mengetahui dan mengerti cara hidup dengan reproduksi yang sehat agar tidak terjerumus ke
pergaulan yang salah yang merugikan bagi remaja. Minimnya informasi dan edukasi bagi
remaja dapat memicu berbagai dampak negatif, seperti hubungan seksual pranikah,
tertularnya infeksi menular seksual dan kehamilan diusia muda (7)

Edukasi tentang kesehatan reproduksi wanita sangat penting agar wanita selalu menjaga
kondisi kesehatan reproduksinya, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, istri maupun ibu
sampai kondisi perempuan tersebut memasuki masa menopause. Edukasi kesehatan ini
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mempunyai tujuan agar wanita berperilaku hidup sehat, khususnya dalam menjaga organ
reproduksinya sehingga tidak timbul masalah yang mengganggu kesehatan(6). Penyakit
menular seksual selain ditularkan melalui hubungan seksual, juga dapat ditularkan melalui
kontak langsung dengan kulit, handuk, alat, serta kurangnya kebersihan organ reproduksi.
Diantara semua jenis personal hygiene, organ reproduksi wanita harus dijaga kebersihannya.
Jika tidak, hal ini akan menyebabkan permasalahan pada organ reproduksi (8).

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa fakta perempuan yang datang ke pelayanan
kesehatan kebanyak bertujuan untuk berobat dan sedikit yang berkunjung untuk melakukan
upaya promotive atau preventive. Selain itu terbatas informasi tentang bagaimana perempuan
usia reproduktif menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. Kurangnya kesadaran masyarakat
tentang pemeliharaan kesehatan reproduksi atau mempunyai konsep yang salah terhadap
kesehatan reproduksi pada pasangan usia subur dapat disebabkan karena masyarakat masih
belum menganggap bahwa kesehatan reproduksi itu penting. Faktor lain yang mempengaruhi
hal tersebut adalah biaya pemeriksaan yang relatif mahal, dan pengetahuan masyarakat
mengenai masalah kesehatan reproduksi saat ini pun masih kurang (9).

Atas dasar hal tersebut pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sangat diperlukan,
terutama bagi pasangan usia subur yang menggunakan kontrasepsi. Tenaga kesehatan
diharapkan meningkatkan tindakan promotif dan preventive untuk meminimalisir terjadinya
gangguan kesehatan reproduksi bagi pengguna kontrasepsi, sehingga dapat mendorong
mereka untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, dan mau berupaya untuk
mendatangi tenaga kesehatan untuk memeriksakan kesehatan reproduksinya.

Pada dasarnya, pengetahuan kesehatan reproduksi harus dimiliki oleh para remaja
terutama menjaga kesehatan dan fungsi organ reproduksi (10). Oleh karena itu, kami
melaksanakan pengambian kepada masyarakat dengan melakukan edukasi tingkat
pengetahuan dengan metode ceramah untuk itulah perlu informasi yang benar dan tepat dalam
membahas dan mengedukasi organ ini.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan solusi yang ditawarkan kepada mitra yaitu MTS X Desa
Pedagangan, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur, untuk mengatasi permasalahan mitra
adalah pemberian pelatihan remaja dengan cara memberikan edukasi pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi, pengisian kuisioner, sesi tanya jawab, dan monitoring serta evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan di MTS X Desa Pedagangan, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa
Timur, Dilakukan dengan metode pemaparan materi, pengisian kuisioner dan sesi tanya jawab.
Berikut hasil Pretest dapat dilihat pada Tabel 1 sedangkan Postest dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 1. Hasil Kuisioner Pretest Pengetahuan Pencegahan Penyakit Menular Seksual melalui
Edukasi Kesehatan Produksi dengan Metode Pengisian Google form

Nilai n Jumlah %
80 26 2 7,69
90 26 14 53,84

100 26 10 38,46

Tabel 2. Hasil Kuisioner Posttest Pengetahuan Pencegahan Penyakit Menular Seksual melalui
Edukasi Kesehatan Produksi

Nilai n Jumlah %
80 26 3 11,53
90 26 0 0

100 26 23 88,46

Kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan metode ceramah digunakan pada saat
memberikan materi tentang keputihan meliputi tentang pengertian, penyebab, jenis,
penanganan (Gambar 1) . Selain itu dilakukan metode diskusi kepada para peserta untuk lebih
memahami dalam bentuk tanya jawab seputar tentang keputihan. Dalam diskusi ini peserta
memberikan masukan serta pertanyaan kepada nara sumber. Hal ini sangat positif karena dari
diskusi nanti berbagai pertanyaan dan masukan dapat memberikan wawasan lagi bagi
narasumber dan dapat dikembangkan dalam bentuk penelitian terutama tingkat pegetahuan
dalam memahami deteksi dini gangguan kesehatan reproduksi.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut (11) menjelaskan sistem reproduksi wanita terdiri
dari internal (ovarium, saluran rahim, uterus dan vagina) dan eksternal (vulva, yang terdiri dari
labia majora, labia minora, Kklitoris, vestibular, mons veneris/pubis, saluran kelenjar uretra dan
peri uretra). Pada sistem reproduksi laki-laki terdiri dari testis, saluran genital, aksesori kelenjar
dan penis sistem reproduksi pada perempuan terdiri dari ovarium, uterine tube, uterus/rahim
dan vagina. Sistem reproduksi laki-laki terdiri dari testis, skrotum, epididymis, vas deferens,
seminal vesicle, kelenjar prostat, kelenjar bulbouretral, saluran ejakulasi, uretra dan penis.

Selain pengenalan sistem reproduksi disampaikan juga materi tentang PMS seperti
pengertian PMS, bahaya PMS, tanda dan gejala infeksi PMS pada laki-laki dan perempuan,
bagaimana cara terhindar PIMS dan jenis-jenis PMS. PMS pada laki-laki dan perempuan dapat
menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang signifikan. Menurut (12) setiap Negara
melaporkan bahwa penyakit infeksi menular seksual yaitu sifilis, gonore, chlamidia, chancroid,
dan HIV (Human Immunodeficiency Virus).

Hasil post test merujuk pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja
tentang kesehatan seksual dan reproduksi meningkat dibandingkan dengan hasil pre test yang
merujuk pada Tabel 1 tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi. Perbedaan ini
membuktikan bahwa pemberian informasi melalui edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
dan menanamkan keyakinan tentang kesehatan seksual dan reproduksi. Proses evolusi
pengetahuan yang terjadi dapat membentuk sikap dan pada akhirnnya dapat mempengaruhi
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terciptanya perilaku. Karena perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan bersifat langgeng.
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan cara meningkatkan pengetahuan dasar yang perlu
diketahui remaja meliputi pengenalan terhadap sistem, proses, serta fungsi alat reproduksi,
risiko penyakit. Dengan mengetahui risiko yang mungkin terjadi terhadap kesehatan seksual
dan reproduksinya, remaja tentu akan lebih berhati-hati dan lebih menjaga kesehatan
reproduksi. Remaja perlu dikenalkan dengan hak-hak reproduksi yang dimiliki. Selain itu,
diperlukan juga pengetahuan tentang kekerasana seksual yang mungkin terjadi, apa saja
jenisnya, dan bagaimana cara mencegah terjadinya kekerasan seksual.

Pengetahuan tambahan yang harus dmiliki remaja tentang cara menjaga kesehatan
reproduksi agar lebih sehat yaitu dengan menerapkan pola makan sehat, olahraga serta dengan
mengkonsumsi vitamin dan suplemen, menjaga kebersihan organ intim dengan cara rajin
membersihkan alat kelamin dengan handuk yang bersih, kering, lembut, tidak berbau atau
lembab, menggunakan celana dalam dengan bahan yang mudah menyerap keringat dan
mengganti pakaian dalam paling sedikit 2 kali sehari (13).

Kesehatan reproduksi diartikan sebagai keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial yang
utuh dalam segala hal yang berkaitan dengan fungsi, peran dan sistem reproduksi. Kesehatan
reproduksi saat ini banyak dikaitkan dengan remaja dimana program kesehatan reproduksi
remaja mulai menjadi perhatian pada beberapa tahun terakhir. Menjaga kesehatan organ
reproduksi berawal dari menjaga kebersihan diri, termasuk kebersihan vagina yang bertujuan
agar vagina tetap bersih, normal, sehat dan terhindar dari kemungkinan muncul adanya
penyakit termasuk keputihan (14). Adapun cara yang dapat dilakukan untuk perawatan pribadi
terhadap vagina adalah: Menjaga kesehatan organ reproduksi berawal dari menjaga kebersihan
diri, termasuk kebersihan vagina yang bertujuan agar vagina tetap bersih, normal, sehat dan
terhindar dari kemungkinan muncul adanya penyakit termasuk keputihan (15).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk perawatan vagina pribadi adalah dengan
mencuci area di antara labia secara hati-hati dan perlahan. Cara yang benar untuk
membersihkan vagina adalah dari depan ke belakang. Menghindari penggunaan parfum dan
sabun antiseptik. Bila hal ini dilakukan terus-menerus, keseimbangan bakteri normal dalam
vagina dapat terganggu, oleh karena itu gantilah pakaian dalam Anda dua hingga tiga kali sehari
dan gunakan pakaian dalam berbahan katun yang bersih. Mencuci tangan sebelum menyentuh
vagina, jangan menggunakan handuk milik orang lain yang digunakan untuk mengeringkan
vagina, cukurlah rambut vagina setidaknya 7 hari sekali maksimal 40 hari sekali untuk
mengurangi kelembapan di dalam vagina, pada saat haid gunakan pembalut yang nyaman, dan
berbahan lembut, apabila menggunakan closet umum siramlah terlebih dahulu tempat dudukan
closet dan keringkan menggunakan tisu toilet (16).
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Gambar 1. Edukasi Kesehatan Reproduksi

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat diatas didapatkan kesimpulan
yaitu kegiatan berjalan dengan lancar, baik dan terdapat peningkatan pengetahuan siswi dari
nilai rata-rata pretest (38,46 %) dan posttest (88,46 %). Hal ini terlihat juga dari peran aktif
siswi dengan diskusi tanya jawab tentang sistem reproduksi. Upaya pencegahan penyakit
menular seksual dengan meningkatkan pengetahuan dengan cara mengedukasi tentang
kesehatan reproduksi berlangsung baik, dengan ditandainya terdapat peningkatan
pengetahuan remaja puteri tersebut. Tim pengabdian kepada Masyarakat melaksanakan
monitoring dan evaluasi dalam kegiatan ini agar dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan
reproduksi dan keterampilan bagi peserta penyuluhan kesehatan dilakukan dengan metode
cerama ilustratif dan demonstrasi
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